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ABSTRAK

Ahmad Syafaat. NIM: 180311020037 : Pengawasan Pemerintah Terhadap
Pengelolaan Zakat Infak dan Sedekah Oleh Organisasi
Pengelola Zakat Di Kalimantan Selatan (Analisis Implementasi
Dan Transformasi) Pembimbing 1 Prof. Dr. H. Fathurrahman
Azhari, MHI dan Pembimbing 2 Dr. Budi Rahmat Hakim,
S.Ag., MHI, Disertasi pada program studi S3 Ilmu Syariah
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2025

Kata Kunci: Efektivitas pengawasan zakat, good governance, transformasi
BAZNAS, model tiga lini

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya penemuan kasus
penyelewengan beberapa lembaga filantropi antara tahun 2020 hingga tahun 2022.
Belum ada penelitian sebelumnya tentang implementasi pelaksanaan pengawasan
pengelolaan zakat dan memberikan solusi sistem pengawasan yang baik.

Penelitian ini bertujuan antara lain 1. Menemukan problem-problem dalam
implementasi pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah yang dalam hal ini
dilaksanakan oleh kementrian agama Kalimantan Selatan (Kalsel); 2. Memahami
secara terukur efektifitas pengawasan; 3. Menemukan transformasi model
pengawasan serta tata kelola organisasi yang baik bagi organisasi pengelola zakat
(OPZ).

Penelitian ini merupakan penelitian empiris kualitatif dengan melakukan
observasi dan wawancara kepada kementrian agama, BAZNAS Provinsi, Rumah
Zakat, Lazismu dan LAZ Dhuafa Tersenyum yang berada di wilayah Kalsel. Hasil
wawancara kemudian akan dianalisa menggunakan teknik analisa multikasus.
Empat teori utama digunakan sebagai pisau analisis: prinsip Good Governance,
teori efektivitas hukum, evaluasi kebijakan publik, dan prinsip pengawasan efektif.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Pengawasan zakat di
Kalimantan Selatan masih terkendala koordinasi antarlembaga, kepatuhan LAZ
yang tidak seragam, serta lemahnya sosialisasi dan pembinaan. Pengawasan yang
ada masih bersifat administratif dan belum menyentuh aspek strategis, sementara
peran pemerintah daerah dalam fasilitasi dan kolaborasi juga masih minim; 2.
Efektivitas pengawasan pemerintah terhadap ZIS di Kalimantan Selatan belum
optimal karena masih bersifat administratif dan belum menyentuh kualitas tata
kelola. Hambatan utama mencakup lemahnya koordinasi, kurangnya edukasi,
infrastruktur terbatas, dan rendahnya kepatuhan hukum. Diperlukan transformasi
menuju pengawasan kolaboratif, digital, dan independen untuk peningkatan
efektivitas; 3. Transformasi pengawasan zakat menuntut pergeseran dari
pendekatan administratif ke model kolaboratif dan berbasis nilai. Diusulkan
pembentukan Otoritas Pengawas Filantropi (OPF) sebagai badan independen
nasional untuk menetapkan standar dan mengawasi lembaga zakat secara
profesional. Peran Kemenag difokuskan pada regulasi, sementara pemerintah
daerah diperkuat sebagai fasilitator. Model ini bertujuan menciptakan sistem
pengawasan yang akuntabel, efisien, dan adaptif.



ABSTRACT

Ahmad Syafaat. Student ID: 180311020037: Government Supervision of Zakat,
Infak, and Sedekah Management by Zakat Management
Organizations in South Kalimantan (Implementation and
Transformation Analysis) Advisor 1: Prof. Dr. H. Fathurrahman
Azhari, MHI and Advisor 2: Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag.,
MHI, Dissertation in the Doctoral Program of Islamic Studies,
Postgraduate Program, UIN Antasari Banjarmasin. 2025

Keywords : Effectiveness of zakat supervision, Good governance, BAZNAS
transformation, Three Lines Model

This study was motivated by the increasing number of misappropriation
cases involving several philanthropic institutions between 2020 and its peak in
2022, which drew significant public attention at the time. To date, there has been
no prior research focusing on the implementation of zakat management supervision
and offering solutions for an effective supervisory system.

The aim of this study is: 1. To identify the key problems in the
implementation of government oversight—specifically by the Ministry of Religious
Affairs in South Kalimantan (Kalsel); 2. To measure the effectiveness of current
supervision; and 3. To propose a transformation of the supervisory model as well
as sound organizational governance for zakat management organizations (OPZ).

This research is a qualitative empirical study conducted through observation
and interviews with the Ministry of Religious Affairs, the Provincial BAZNAS,
Rumah Zakat, Lazismu, and LAZ Dhuafa Tersenyum in the South Kalimantan
region. The interview results were analyzed using a multi-case analysis technique.
Four main theories were employed as analytical tools: the principles of Good
Governance, the theory of legal effectiveness, public policy evaluation, and the
principles of effective supervision.

The Result of this study is: 1 Zakat supervision in South Kalimantan faces
challenges in inter-agency coordination, inconsistent compliance among zakat
institutions, and weak outreach and guidance. Existing oversight is still
administrative in nature and lacks strategic depth, while regional governments play
a minimal role in facilitation and collaboration; 2. Government oversight of ZIS in
South Kalimantan remains suboptimal as it focuses more on administration than
governance quality. Key obstacles include weak coordination, limited regulatory
education, inadequate infrastructure, and low legal compliance. A shift toward
collaborative, digital, and independent oversight is needed for better effectiveness;
3. Zakat oversight requires a shift from rigid administration to a collaborative and
value-based model. The proposed approach includes forming an independent
Philanthropy Oversight Authority (OPF) to set standards, monitor compliance, and
provide professional guidance. The Ministry of Religious Affairs would focus on
regulation, regional governments would act as facilitators, and zakat institutions
would be supervised equally, with DPS ensuring sharia compliance. This aims to
build an accountable, efficient, and adaptive system.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman Transliterasi Arab Latin
yang digunakan dalam disertasi ini merujuk pada hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B/b Be
<
R Ta T/t Te
[
& Sa S/$ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
a
: Ha H/h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D/d De
3 Zal Z/7 Zet (dengan titik di atas)
Ra R/r Er
J
. Zai Z/z Zet
J
Sin S/s Es
S
. Syin Sy/s es dan ye
o y y/sy y
e Sad S/s es (dengan titik di bawah)
P Dad D/d de (dengan titik di bawah)
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1L Ta Th te (dengan titik di bawah)
5 Za Z/z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)

. Gain G/g Ge

C

b Fa F/tf Ef

3 Qaf Q/q Ki

Bl Kaf K.k Ka

J Lam L/ El

. Mim M/m Em

o Nun N/n En

5 Wau W/w We

A Ha H/h Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

&< Ya Yy Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

O)-

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
. Kasrah 1 |
s Dammah u U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Xiv

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) LS Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- Cm( kataba

- ja.e fa'ala

- L suila

- LS kaifa

- Jy— haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya

L Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
; Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

- Jé gala

-0 rama

- U8 gila

- :Jyv vaqiilu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: Ta marbutah hidup atau
yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, maka transliterasinya
adalah “t”. Dan ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukiin,



transliterasinya adalah “h”.

Jika pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JL@MI\ :.w;) raudah al-atfal

Sy VA L»\.«J\ al-madinah al-munawwarah
- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

- U5 nazzala

- izj\ al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas: Pertama, kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. Kedua, kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
- ar-rajulu
- (stS al-qalamu

- C)ﬂ-‘:ﬂ\ asy-syamsu
- JM\ al-jalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:
TS o
- =0 ta’khuzu
- igd syai'un
-3 an-nau’u
- :)\ inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

P

- OB R see &\ O) § Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- less 5 LKE A o=y Bismillahi majrehd wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- u‘ﬁjw‘ :;.)j ‘53 Zedy Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e,g;f)l\ fjj\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

24

J3as W Alladhu gafiirun rahim

w =
R
N Tzf
BN \

3
2088 w
Y&

P

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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